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Penelitian daya tumbuh tanaman Cempaka Kuning (Michelia champaca L)
dengan menggunakan beberapa ukuran stek batang dan pemberian ZPT ini
bertujuan untuk mengetahui daya tumbuh tanaman tersebut. Penelitian ini
berlokasi di LA Garden Gampong Pango Raya, Kecamatan Ulee Kareng Kota
Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September 2022 hingga bulan
Oktober 2022. Jenis penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok. Parameter
yang diamati pada penelitian ini adalah kemunculan tunas dan jumlah daun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tanaman Cempaka kuning dengan diameter 0,5
danl menghasilkan banyak jumlah tunas pada kombinasi perlakuan D2P1 dengan
nilai rata-rata 5,5. Sementara jumlah tunas terendah terdapat pada kombonas
D2P3 dengan nilai rata-rata 1,75. Tanaman Cempaka kuning dengan diameter 0,5
dan 1 menghasilkan jumlah daun terbanyak pada kombinasi perlakuan D1P2
dengan nilai rata-rata 4,75, sedangkan untuk jumlah daun terendah terdapat pada
kombinasi D2P3 dengan nilai rata-rata 1,75. Pemberian beberapa ZPT pada hari
ke 10, 20, dan 30 HST menunjukkan bahwa jumlah nilai tunas tertinggi terdapat
pada kombinasi Rootone —F dengan nilai rata-rata 2,6 dan nilai terendah terdapat
pada kombinasi NAA dengan nilai rata-rata 1. Pertumbuhan jumlah daun pada
tanaman Cempaka Kuning dengan pemberian beberapa ZPT dari hari 10, 20, dan
30 HST menunjukkan bahwa jumlah nilai daun tertinggi terdapat pada perlakuan
Rootone-F dengan ilai rata-rata 2,3 dan jumlah daun terendah terdapat pada
perlakuan bawang merah dengan nilai rata-rata 1,1.



ABSTRACT
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Research on thegrowth potential of the Cempaka Kuning plant (Michelia
champaca L) using several sizes of stem cuttings and provision of several PGRs,
theaim is to determine the growth potential of the Cempaka Kuning plant using
several sizes and shapes of stem cuttings. This research is located in LA Garden
Gampong Pango Raya, Ulee Kareng District, Banda Aceh City which will be
carried out from September 2022 to October 2022. The type of research is a
randomized block design. The parameters observed in this study were the
emergence of shoots and thenumber of leaves. The results showed that the
Cempaka Kuning plant had a diameterof 0.5 and 1 with the highest number of
shoots produced in the D2P1 treatment combination with an average value of 5.5
and the lowest number of shoots wasproduced in the D2P3 combination with an
average value of 1.75. Cempaka Kuning L plants with diameters of 0.5 and 1 The
highest number of leaves was produced in the D2P1treatment combination with
anaverage valueo f4.75while thel owest growthin the number of leaves was in the
D2P3 combination with an average value of 1.75. Cempaka Kuning plants with
multiple zpts from days 10, 20 and 30 DAP showed that the highest number of
shoots was in the Rootone-F combination with an average value of 2.6 and the
lowest occurred in the NAA combination with an average valueof 1. The growth
of the number of leaves of the Cempaka Kuning plant by giving several zpt from
days 10, 20 and 30 HST showed that the highest value of the Number of leaves
wasin the Rootone-Ftreat ment withan average value of 2.3 and the lowest
number of leaves wasin the shallot treat mentwi thana verage value of 1.1
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Cempaka kuning (Michelia champaca L) atau yang lebih sering disebut
dengan jeumpa kuneng merupakan bunga yang sarat akan nilai budaya dan tradisi
khususnya bagi masyarakat Aceh. Hal ini ditandai dengan pemanfaatan Cempaka
kuning dalam berbagai acara adat dan diperkuat dengan SK Menteri Dalam
Negeri Nomor 48 Tahun 1989 tentang Pedoman Penetapan Identitas Flora dan
Fauna Daerah yang menyatakan bahwa Michelia champaca L menjadi flora
identitas dari provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (Zumaidar, 2009)

Cempaka kuning merupakan satu dari sekitar 50 spesies anggota genus
Michelia yang persebaran floranya mulai dari India, Cina, Semenanjung Malaya,
Sumatra, Jawa, dan Kepulauan Sunda kecil. Cempaka kuning memiliki beberapa
keistimewaan, selain dijadikan tanaman hias karena keindahan bunganya,
keistimewaan lain yang dimiliki olen Cempaka kuning adalah dapat dijadikan
sebagai bahan pengobatan herbal. Bagian akar, batang, dan bunganya dijadikan
sebagai obat amandel, encok, dan radang tenggorokan. Berdasarkan penelitian
Zumaidar (2009) bagian bunga Cempaka kuning digunakan oleh masyarakat Aceh
untuk mengobati berbagai penyakit seperti rematik, asam urat, masuk angin,
keputihan, malaria dan masih banyak lagi. Flora ini juga bermanfaat untuk
perawatan tubuh kaum hawa umumnya Cempaka kuning digunakan sebagai bahan
luluran, penghilang bau badan, pelangsing perut, serta minyak wangi parfum.
Karena keistimewaannya tersebut, tanaman Cempaka kuning patut dilestarikan,
salah satunya dapat dilakukan dengan cara mengetahui proses pertumbuhannya
dengan menggunakan media tanam (Ardian, 2013).

Media tanam adalah tempat akar menyerap unsur hara dan berkembang
sehingga tanaman dapat tumbuh. Secara umum media tanam dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu media tanam organik dan anoragnik. Media tanam organik adalah
media tanam yang menggunakan komponen yang berasal dari organisme hidup
seperti dahan, bunga, dan daun. Jenis media tanam ini sangat baik untuk tanaman
karena memiliki kandungan mineral, karbon dioksida, dan oksigen. Bahan organik

memiliki peranan penting dalam mempertahankan kesuburan tanah



Karena tidak hanya menambahkan unsure hara bagi tanaman tetapi juga
menciptakan kondisi yang sesuai untuk tanaman serta mampu meningkatkan
jumlah air yang dapat ditahan di dalam tanah dan jumlah air yang tersedia dalam
tanaman. Beberapa bahan organic yang dapat digunakan diantaranya adalah arang
sekam, padi, dan pupuk kotoran sapi (Sudomo dan Santoso, 2011) Media tanam
anorganik adalah media tanam yang memiliki kandungan mineral tinggi dan
berasal dari proses pelapukan baik pelapukan secara mekanik maupun kimiawi.

Stek merupakan perbanyakan tanaman dengan menggunakan bagian
vegetative yang dipisahkan dari induknya, yang apabila ditanam pada kondisi
yang menguntungkan akan beregenerasi dan berkembang menjadi tanaman yang
sempurna (Andietal,. 2021). Perbanyakan vegetative secara stek umumnya
digunakan untuk memperbanyak tanaman yang sulit diperbanyak dengan biji,
melestarikan klon tanaman unggul dan untuk memudahkan serta mempercepat
perbanyakan tanaman (Kusuma et al,. 2003). Pertumbuhan stek dipengaruhi oleh
interaksi faktor bahan tanaman dan faktor lingkungan (Hartmann et al., 1997).
Faktor bahan tanaman 16 terutama meliputi genetik, kandungan cadangan
makanan dalam jaringan stek, ketersediaan air, umur tanaman (pohon induk),
hormon endogen dalam jaringan stek, tingkat juvenilitas bahan stek, dan jenis
stek. Faktor lingkungan yang mempengaruhi keberhasilan penyetekan antara lain
media - perakaran, kelembaban udara, suhu, intensitas cahaya dan teknik
penyetekan.

Salah satu jenis stek adalah stek batang. Stek batang dapat dilakukan pada
berbagai jenis tanaman seperti batang kelengkeng, jambu air, melinjo, tanaman
sirih, anggur, delima, manga, strawberry, cabe, kelor, singkong, tomat, sukun,
kopi, bunga kertas, Cempaka, ketela pohon, melati, melur, dan mawar (Ardian,
2013).

Menurut penelitian Renasari (2010) keberhasilan stek batang untuk dapat
berakar dan tumbuh baik dipengaruhi oleh sumber bahan stek. Stek yang diambil
dari batang muda dan belum pernah berbuah atau stek susulan akan
mengakibatkan pertumbuhannya kurang cepat dan umur produksinya tidak lama.
Kualitas bibit dipengaruhi oleh umur tanaman dan diameter batang. Semakin

Besar diameter batang maka daya tahannya terhadap penyakit semakin kuat.



Pemberian zat pengatur tumbuh secara eksogen dapat mempercepat
pertumbuhan akar cempaka kuning. Auksin adalah zat yang dapat merangsang
dan mendorong perakaran dan pertumbuhan tanaman. ZPT sering digunakan
dalam pertumbuhan vegetative tanaman.

Adanya pengaruh pemberian ZPT terhadap pertumbuhan Cempaka kuning
telah dibuktikan dalam penelitian Ulum (2019) yang mengatakan bahwa
pemberian auksin IBA memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan cempaka
kuning sebesar 75% sedangkan pemberian auksin NAA dengan persentase sebesar
100% dengan rata-rata panjang sebesar 4,75 cm. Sementara itu, Hasna (2019)
dalam penelitiannya menyebutkan jika kombinasi dari BAP-NAA dengan
memberikan perlakuan MS + 3,0 ppm BAP + 1 ppm NAA memberikan pengaruh
yang nyata pada kemunculan awal dari tunas yang mempunyai rata-rata 14,40
hari setelah dilakukan penanaman, memberikan pengaruh yang sangat nyata pada
jumlah dari tunas tanaman yang mempunyai rata-rata 4,40 hari setelah dilakukan
penanaman, memberikan pengaruh yang sangat nyata pada jumlah daun yang
mempunyai rata-rata 2,20 pada 30 hari setelah dilakukan penanaman, dan
memberikan pengaruh yang tidak nyata pada persentase pertumbuhan
dimanamempunyai rata-rata tertinggi 50.00%, Sedangkan ketika awal munculnya
kalus yang sangat memberikan pengaruh secara nyata yaitu pada perlakuan P1=
MS+1,5 ppm BAP+1ppm NAA dengan rata-rata 8.00 hari setelah dilakukan
penanaman.

Berdasarkan keterangan di atas, maka peneliti ingin melihat secara langsung
tingkat pertumbuhan stek tanaman cempaka kuning (Michelia champaca L)
dengan menggunakan beberapa ukuran stek batang dan pemberian beberapa zpt.
Oleh karena itu kajian ini berjudul “Daya Tumbuh Tanaman Cempaka kuning
dengan Menggunakan Beberapa Ukuran Stek Batang dan Pemberian Beberapa
ZPT Bawang Merah, Rootone-f, NAA”.



1.2.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

1.3.

Bagaimana daya tumbuh tanaman cempaka kuning dengan menggunakan
beberapa ukuran stek batang?

Bagaimana daya tumbuh tanaman cempaka kuning dengan pemberian
beberapa ZPT?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

1.4.

Untuk  mengetahui daya tumbuh tanaman cempaka kuning dengan
memnggunakan beberapa ukuran stek batang.

Untuk mengetahui daya tumbuh tanaman Cempaka kuning dengan
pemberian beberapa ZPT.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini yaitu:

1.

Manfaat teoritis, kajian ini dapat menambah ilmu dan wawasan dalam
bidang pertanian dalam upaya pemanfaatan beberapa ukuran dan bentuk
stek batang dan pemberian beberapa ZPT dalam upaya meningkatkan daya
tumbuh cempaka kuning.

Bagi petani, kajian ini menjadi informasi terkait daya tumbuh tanaman
cempaka kuning dengan menggunakan beberapa ukuran dan bentuk stek
batang dan pemberian beberapa ZPT.

Bagi akademisi, penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu bahan kajian
serta referensi dalam penelitian lebih lanjut terkait terkait daya tumbuh
tanaman cempaka kuning dengan menggunakan beberapa ukuran dan
bentuk stek batang dan ZPT.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

I1.1. Tanaman Cempaka Kuning (Michelia champaca L)

[1.1.1 Klasifikasi Cempaka Kuning
Tanaman cempaka kuning (Michelia champaca L), merupakan salah satu

keluarga dari Magnoliaceae dan termasuk kepada tanaman yang sering
dipergunakan dalam pengobatan secara tradisional (Partiwisari, 2014).
Tanaman Cempaka Kuning dapat dikelompokkan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi - Angiospermae

Kelas : Dicotyledone

Ordo : Dialypetale

Famili  : Magnoliaceae

Genus : Michelia

Spesies : Michelia champaca L. (Rahayu, 2020).

Gambar I1. 1. Pohon dan bunga cempaka kuning (Rahayu, 2020)



[1.1.2 Morfologi Tanaman Cempaka Kuning

Morfologi tanaman Cempaka Kuning menurut Rahayu (2020) ialah sebagai
berikut:
1. Akar

Tanaman cempaka ini berakar tunggang, dengan kulit dari akar berwarna
merah hingga berwarna kecoklatan, mempunyai bau yang wangi dan tajam,
mudah dibelah dan muda. Akar tanaman cempaka kuning dapat dilihat pada
Gambar I1. 2. (Pramono, 2014)
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cempaka kuning (Pramono, 2014).
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Gmbr I1. 2 Akar
2. Batang

Bentuk dari batang tanaman cempaka ini adalah lurus bulat, kulit pada
batang sangat halus, tingginya mencapai hingga 30 m. kayunya memiliki kulit
dengan warna coklat keabu-abuan. Batangnya berdiameter hingga dengan 1,8
meter. Batang tanaman cempaka kuning dapat dilihat pada Gambar 11.3 (Kinho,et
al. 2012)

Gambar 11.3. Batang Cempaka kuning (Kinho, et. al. 2012)



3. Daun

Mempunyai daun yang sederhana, dan panjang tangkai 1 hingga 3 cm, daun
tanaman ini berbentuk bulat telur dengan panjang daunnya 30,5 cm serta
penyempitan lebar daun 10,2 cm ketitik halus yang ada di puncak, dengan daun
dibawahnya berwarna hijau dan dilengkapi dengan bulu-bulu halus. Setiap kuncup
dari daunnya dilindungi 2 daun pelindung. Daun tanaman cempaka dapat dilihat
pada Gambar 11.4. (Kinho, et,. al. 2012)

Gambar 11.4.Daun Cempaka kuning: (Kinho, et., al. 2012)

4.  Bunga

Michelia champaca L mempunyai bunga yang pendek, bunganya memiliki
sifat soliter tebal mencapali 6-21, mempunyai benang sari yang banyak,
konektifitas kepala sari pendek dan menonjol memanjang, putik bunganya
memiliki tangkai yang pendek dan tersusun spiral yang didalamnya terkandung
banyak ovula. Tanaman ini memiliki bunga berwarna cerah diantaranya warna
kuning, warna merah, serta warna hijau dan memiliki bau yang harum saat sudah
mekar (Wahyu, 2018). Bunga tanaman cempaka kuning dapat dilihat pada
Gambar I1. 5.



Gambar I1. 5. Bunga cempaka kuning Sumber:
(Kinho, et., al. 2012)
5  Biji

Biji dari tanaman cempaka ini memiliki warna yang hitam yang diselimuti
oleh daging buah dengan warna pink kemerahan. Biji dari tanaman ini memiliki
tekstur yang lumayan keras contohnya tempurung atau cangkang yang melindungi
embrio, dan memiliki warna hitam kecoklatan. Buah merupakan tempurung yang
dilapisi atau diselimuti oleh kulit ari dengan warna merah muda yang
membungkus setiap bijinya. Buah cempaka termasuk kepada buah sejati ganda,
berpatokan pada sifat buahnya, tanaman ini tergolong bumbung ganda yakni buah
yang bersumber dari 1 bunga yang mempunyai banyak bakal buah yang nantinya
akan tumbuh berbentuk buah sejati, namun dalam pertumbuhan buah ini hanya
ada pada satu tangkai bunga. Biji tanaman cempaka kuning dapat dilihat pada
gambar II. 6. (Kinho, et,. al. 2012)

Gambar 11.6. Biji cempaka kuning (Kinho, et,. al. 2012)



[1.1.3 Tinjauan Kimia Michelia champaca L
Menurut Dwicandra, et,. al. (2013) Michelia champaca | mengandung
berbagai senyawa aktif yang mencangkup:

Tabel 2. 1 Senyawa Aktif Michelia champaca L

Komposisi

No Senyawa Kimia (%)
9,12 - Octadecadienoicacid, methy |

1 39.55
ester, (E,E)-

2 |2 - Propanone, 1-phenoxy 25.50

3 |Benzofuran, 2, 3 - dihydro- 9.89
5, 8, 11, 14 - Eicosatetraenoicacid,

4 7.05
methylester, (allZ)-
Butanoicacid, 2 — methyl — 3 — oxo -, ethyl

5 4.10
Ester 4.10
7 — Oxabicyclo [4.1.0] heptanes, 1-

6 3.69
Methy I-4 - (2 — methyloxirany I)-

. 7 — Oxabicyclo [4.1.0] heptanes, 1- n
Methy | — 4 - (2 — methy loxiranyl)-

8 |Oleicacid 2.79

9  |[Camphorsulfonicacid 1.98

Sumber: Dwicandra, 2013

[1.1.4 Manfaat dari senyawa kimia
Adapun manfaat senyawa kimia yang terdapat dalam tanaman cempaka

yaitu:

1.  Antioksidan, asam galat dan tanin memiliki aktivitas antioksi dan. Aktivitas
antioksi dan dari senyawa tersebut disebabkan oleh sifat redoks mereka,
yang memainkan peran penting dalam menyerap dan menetralisir radikal

bebas, serta sebagai pengurai peroksida (Ananthi dan Chitra, 2013).



2. Antimalaria, Ekstrakn-heksan, kloroform dan metanol kulit batang Michelia
champaca L memiliki aktivitas anti malaria terhadap protozoa jenis Plas
modium falciparum 3D7. Didapatkan hasil ekstrak kulit batang Michelia
champaca L yang mampu menghambat pertumbuhan dari parasit dengan
persentase sebesar 100% pada konsentrasi 100 pg/ml. Dari ketigaekstrak
tersebut yang memiliki aktivitas anti malaria terbesar dalam menghambat
pertumbuhan parasit adalah ekstrak kloroform pada konsentrasi 0,1 pg/ml.
Adanya kandungan kimia terpenoid dan flavonoid inilah yang memberikan
efekan timalaria (Ariantari, et,. al. 2013).

3. Antifibrotik, Ekstrak bunga Michelia champaca L efektif dalam melakukan
reverse fibrosis hati yang menunjukan adanya aktvitas anti fibrotic pada
tanaman Michelia champaca L. Perlakuan CCl4 menghasilkan peningkatan
ekspresigen MMP-8 dan protein TIMP1. Ekstrak bunga Michelia champaca
L menekan ekspresi MMP-8 dan TIMP 1 setelah pengobatan CCI4.
Temuan ini mengungkapkan bahwa efek anti fibrotik dari Michelia
champaca L pada fibrogenesis hati mungkin disebabkan oleh kehadiran
aldehid (Ananthi, et,.al. 2017).

4. Anti alergi, Ekstrak etanol Michelia champaca L menunjukan aktivitas
antialergi yang ditunjukan dengan menginduksi tikus dengan leukositosis
dan eosinofil. Michelia champaca L menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap penghambatan total pada jumlah leukosit dan eosinofil pada tikus.
Hasil yang didapat menunjukan bahwa senyawa 48/80 degranulasi sel mast.
Michelia champaca L memberikan perlindungan yang signifikan pada sel
mast pada tikus dan menunjukkan penurunan yang signifikan pada
edemapaw volume pada tikus (Suralkar, et., al. 2015)

I1.2. Stek Batang

112.1 Stek Batang
Stek diartikan sebagai reproduksi vegetative pada sebuah tumbuhan yang

berasal dari potongan daun, batang, ranting dan dahan yang selanjutnya ditanam.

Proses penyetekan yaitu pemotongan atau perlakuan pada beberapa bagian dari

tanaman contohnya batang, akar, tunas dan daun yang bertujuan supaya organ-

organ tersebut terbentuk menjadi akar yang kemudian tumbuh menjadi tanaman
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baru yang sempurna dengan waktu tumbuh lumayan cepat dan mempunyai sifat
yang relative sama dengan induknya. Perbanyakan vegetative pada tanaman
termasuk kepada salah teknik yang tepat dan cocok dalam rangka memperbanyak
klonklon unggul, hal ini disebabkan oleh kemampuan yang dimilikinya dalam
melangsungkan secara berkelanjutan dan konsisten kinerja genotif pada sebuah
tanaman. Keuntungan dari penggunaan metode perbanyakan ini yaitu lebih cepat,
mudah, serta ekonomis (Sarrou, et,. al. 2014).
11.2.2 Jenis-Jenis Stek Batang

Jenis batang yang dapat diperbanyak secara stek dibedakan menjadi 3
bagian, antara lain bahan tanam asli pucuk, batang bagian tengah dan batang
pangkal, keunggulan dari perbanyakan stek batang yaitu waktu yang ditunggu
untuk panen tidak terlalu lama, sifat genetik dari hasil stek ini sama dengan induk
sehingga, keunggulan dari sifat induknya bisa tetap dipertahankan (Yunanda et,.
al. 2015).

Menurut Prammono dan Siregar (2015), berikut ini berbagai teknik yang
terdapat dalam metode stek yaitu:
a.  Stek Batang

Stek ini dilaksanakan dengan cara mengambil dari cabang ataupun batang
pohon induknya. Berbagai macam tanaman yang mudah untuk dilakukan di stek
yaitu jambu air, tanaman jeruk, mawar, kedondong, melati serta tanaman lainnya.
Stek batang yang ditanam terkadang sulit dalam memunculkan akar untuk itu

diperlukan perlakuan yang khusus.

b.  Stek Pucuk

Merupakan proses perbanyakan tanaman dengan mempergunakan pucuk
dari tanaman yang ingin di stek. Teknik ini dalam perkembangannya dilaksanakan
dengan matei dengan ukuran yang kecil sehingga disebut dengan micro cuttings
dan mini cuttings contohnya telah dikembangkan di Brazil secara komersial untuk

jenis Eucalyptus sp.
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c.  Stek Akar

Merupakan stek dengan metode perbanyakan melakukan pemotongan pada
bagian akar sekunder yang telah terbuka dan muncul tunas yang baru. Cara ini
dapat dilaksanakan dengan cara menggali, kemudian akar sekunder dari tanaman
dilakukan pemotongan. Jika bahan stek diambil pada bagian akar yang tunasnya
telah tumbuh maka tunas tersebut bisa menggali tanah yang berada disekitar
tegakan hingga terubusan akar dapat dilihat, baru bagian akar setelah itu dipotong
dan disisakan sebagian dari akarnya, sehingga terbentuk stump yang siap untuk
dilakukan penanaman dalam polybag. Penggunaan stek akar memiliki kandungan
karbohidrat yang relative cukup dalam perkembangan ataupun pertumbuhan
tanaman dikarenakan bahan dari stek dapat bersinggungan secara langsung
dengan organ penyerapan nutrisi serta unsure hara (Didiket et,. al. ,2019).
d.  Stek Daun

Merupakan stek dengan metode perbanyakan yang mempergunakan
lembaran daun. Untuk bahan awal dari stek daun yang dipergunakan biasanya
tanaman yang masih berwarna hijau segar dan yang telah tua.
e.  Stek Umbi

Bahan-bahan yang dipergunakan pada stek ini yaitu umbi akar, umbi

batang, umbi sisik dan bagian lain yang dibutuhkan.

I1.3. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
[1.3.1. Pengertian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Zat pengatur tumbuh (ZPT) diartikan suatu senyawa yang dijadikan sebagai
suplemen tambahan yang diberikan pada tanaman dalam upaya membantu
peningkatan proses pembelahan sel supaya lebih aktif. ZPT dalam jumlah yang
sedikit bisa menstimulir tumbuhnya tanaman, sedangkan penggunaan ZPT dalam
jumlah yang banyak malah dapat menjadi penghambat untuk tanaman tersebut
bertumbuh (Mutryarny & Lidar, 2018). Keunggulan dari Zat pengatur tumbuh
hormonik yaitu mengandung paling banyak jenis hormone organic mencakup
giberelin, auksin, sitokinin yang dikomposisikan dari berbagai bahan alami yang
diperlukan oleh seluruh jenis tanaman, sehingga aman dan tidak berbahaya untuk
kesehatan manusia ataupun binatang serta dapat membantu percepatan proses

tumbuhnya tanaman, meningkatkan keawetan hasil panen dan membantu
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pertumbuhan akar.

Zat pengatur tumbuh tanaman mempunyai fungsi yang penting dalam
pengontrolan proses biologi pada jaringan tanaman. Fungsi dari zat tersebut
diantaranya mengintegrasikan berbagai bagian dengan tujuan memperoleh bentuk
Yang kita kenal sebagai tanaman serta mengatur kecepatan pertumbuhan dari
setiap jaringan (Endang, 2011).

Zat pengatur tumbuh juga berfungsi sebagai prekursor, yakni suatu senyawa
yang mendahuli laju senyawa lain dalam proses metabolismenya dan termasuk
pada bagian dari proses genetik tanaman itu sendiri. Seiring dengan kemajuan dan
perkembangan IPTEK serta untuk keperluan identifikasi dalam budidaya sector
pertanian, maka ZPT banyak dan sering dipergunakan khususnya dalam
peningkatan kuantitas ataupun kualitas hasil produksi (Siti, 2016).

11.3.2. Kandungan dan Peranan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Zat pengatur tumbuh yang masuk kedalam sel tanaman mengakibatkan
munculnya bermacam-macam reaksi. Zat pengatur tumbuh yang masuk dari luar
menjadi penyebab sel tanaman mensimulasikan terjadinya pompaion H+ kebagian
dinding sel. Keadaan tersebut mengakibatkan aktifnya beberapa enzim, salah
satu enzimnya yaitu enzim pektin metilase yang mempunyai fungsi dalam
memecahkan ikatan diantara pektin dan ion Ca2+, sehingga dengan enzim ini
dinding sel mengalami elongasi dan dinding sel menjadi lebih lentur. Akibat dari
masuknya air kedalam sel tanaman adalah sel tersebut membentang dan
berimplikasi pada pertumbuhan sekunder tanaman contohnya bertambahnya
ukuran dan jumlah sel (Jinus, 2012).

Peranan zat pengatur tumbuh dalam kultur jaringan tanaman sangat penting,
yakni dalam melakukan pengontrolan pada morfogenesis dan organogenesis
dalam perkembangan ataupun pembentukan akar dan tunas serta dalam
pembentukan kalus. Dalam kultur jaringan pemakaian zat pengatur tumbuh
bergantung pada arah pertumbuhan jaringan tanaman yang diharapkan.
Terdapatnya salah satu zat pengatur tumbuh tertentu bisa membantu peningkatan
daya aktivitas zat pengatur tumbuh yang lain. Konsentrasi dan jenis zat pengatur
tumbuh yang tepat untuk setiap tanaman tidaklah sama, hal ini dikarenakan

bergantung pada keadaan fisiologi jaringan tanaman serta genotype (Lestari,
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2011).
a.  Auksin

Zat hormon tumbuhan yang didapati pada ujung batang diartikan sebagai
auksin, pembentukan bunga dan akar berperan untuk mengatur pembesaran sel
serta mendorong panjangnya sel didaerah belakang meristem ujung (Mutryarny
& Lidar, 2018). Bertujuan dalam merangsang dan memacu pembesaran sel,
memacu tumbuhnya kalus, serta mengatur morhogenesis dari masing-masing
tanaman. Mekanisme kerja dari auksin adalah mempengaruhi bentuk pelenturan
dinding sel, dengan demikian secara osmosis air bias masuk serta memacu
pemanjangan pada sel. Kemudian adanya kerja sama yang terjadi diantara
giberelin serta auksin yang bisa merangsang berkembangnya jaringan pembuluh
serta memacu terjadinya pembelahan sel yang dapat membantu terjadinya
pembesaran pada batang. Bawang merah adalah salah satu tanaman yang bias
dipergunakan dalam pembibitan, (Rusmin, 2011).

Ichsanudin mengemukakan (2014), jika tindakan konsentrasi ekstrak umbi
bawang merah pada bibit pepaya (Carica papaya L), membuktikan jika
konsentrasi ekstrak umbi bawang merah 15 ml/L memberikan hasil tertinggi jika
dibandingkan konsentrasi 5 ml/L, 10 ml/L dan 20 ml/L pada parameter kecepatan
berkecambah, diameter batang, panjang akar, daya kecambah, luas daun, berat
kering bibit serta berat segar. Marfiraniet et. al,. (2014) , menjelaskan pada
bawang merah ada beberapa senyawa yang dikenal dengan alin yang selanjutnya
berubah menjadi senyawa thiosulfinat seperti allicin. Allicin dengan thiamin atau
vitamin B nya membentuk allithiamin yang memberikan kelancaran pada

metabolisme dalam jaringan tumbuhan.

b.  Giberelin

Merupakan sebuah zat tumbuh dan tergolong kedalam kelompok
fitohormon yang ada dalam batang, organ akar, tunas-tunas bunga, daun, bintil
buah muda serta akar. Giberelin merupakan salah satu kelompok terpenoid yang
terbentuk dari unit isoprene yang mencangkup atas 5 atom carbon (CsHsg)
(Mutryarny & Lidar, 2018). Giberellin termasuk kepada salah satu zat yang
memberikan pengaruh terhadap besarnya tanaman, sehingga dapat disebutkan jika

giberelin memiliki kemampuan dalam meningkatkan tanaman agar tumbuh lebih
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kuat jika dibandingkan pemberian auksin secara tunggal.

Selain itu giberelin juga mempunyai peranan yang besar dalam
perkecambahan, khususnya dalam memecahkan dormansi. Mekanisme kerjanya
adalah setelah air diimbibisi, dari embrio terjadilah pelepasan giberelin yang
bekerja dalam mengaktifkan berbagai enzim yang berfungsi untuk memecahkan
cadangan makanan yang terdapat pada biji. Enzim tersebut mencangkup protease,
amilase, lipase. Bahan yang dihasilkan enzim akan dijadikan energi dalam
berkembangnya embrio yang mencangkup terjadinya pendobrakan endos
permoleh radikula, kulit dari biji ataupun buah menjadi factor yang membatasi
perkecambahan. Meskipun giberelin adanya pada biji tetapi dalam proses
berkecambah dibutuhkan pemberian giberelin eksogen agar kekurangan giberelin
yang ada pada biji yang akan dikecambahkan dapat diatasi. Salah satu dari bahan
tanaman yang bisa dijadikan sumber giberelin yaitu rebung bambu. Penelitian
yang dilakukan oleh Mardaleni dan Sutriana (2014) membuktikan jika pemberian
ekstrak rebung 4,5 ml/L air berpengaruh baik pada bobot, serta tinggi dari kacang

hijau atau pun kacang polong.

c.  Sitokinin

Sitokinin juga termasuk kepada sekumpulan zat yang memiliki peranan dan
fungsi yang sama. Zat ini bias membantu meningkatkan pembelahan sel
(cytokinesis), tak hanya itu zat ini akan memberikan pengaruh dalam pembelahan
akar ataupun tunas pada tanaman. Loveless (1991) mengungkapkan jika sitokinin
yang tersintesis di dalam akar, kemudian diedarkan pada daun melalui pembuluh
xylem, dimana sitokinin sangat dibutuhkan dalam differensiasi dan pertumbuhan
normal, serta menahan ketuaan pada tumbuhan dan juga membantu meningkatkan
terjadinya pembelahan sel. Sitokinin selanjutnya akan menahan terjadinya
penguningan pada daun melalui pembuatan kandungan protein serta klorofil yang
seimbang pada daun (Mutryarny & Lidar, 2018).

Sitokinin bias meningkatkan terjadinya perkembangan dan pertumbuhan
kultur sel. Biasanya Sitokinin berperan agar bekerja secara bersama-sama dengan
auksin dalam menstimulasikan terjadinya pembelahan sel yang memberikan
pengaruh terhadap lintasan diferensiasi. Akar pada awalnya tidak hanya sekedar

diberikan pengaruh oleh ZPT auksin, namun juga dipengaruhi oleh giberelin dan
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Sitokinin serta beberapa kofaktor dalam pembentukan akar yang lainnya
(Kurniati, 2017).

Lindung (2014) menyatakan asitokinin eksogen alami ada pada bonggol
pisang. Akan tetapi pemakaian bonggol pisang sebagai salah satu sumber dari
ZPT belum terlalu sering dipergunakan oleh masyarakat. Penelitian hasil dari
Septari et al. (2013) membuktikan jika pemberian ekstrak bonggol pisang bias
membantu peningkatan pada tinggi tanaman padi varietas inpari. Selain itu bahan
lain yang bisa dipergunakan sebagai sumber dari sitokinin yaitu air kelapa. Air
kelapa muda mengandung hormon sitokinin 5,8 g/L yang biasa mengaktifkan
aktivitas sel hidup, memacu pertumbuhan tunas, hormone auksin 0,07 mg/L
terdapat sedikit giberelin ataupun senyawa Yyang lainnya yang bias
menstimulasikan terjadinya pertumbuhan serta perkecambahan (Bey dalam
Kurniati, 2017).

Sitokinin dalam pertumbuhan tanaman mempunyai beberapa fungsi yaitu

1)  mendorong terjadinya perkembangan dan pertumbuhan tanaman dengan
merangsang proses pembesaran dan pembelahan sel.

2)  memacu terjadinya pertumbuhan tunas yang baru.

3)  meningkatkan terjadinya mobilitas berbagai unsure yang ada didalam
tumbuhan

4)  Sintetis pembentukan protein dapat meningkatkan terjadinya pemberian

hormone sitokinin (Dwiati, 2016).

11.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan ZPT

Faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap keberhasilan
penggunakan ZPT yaitu kedewasaan tanaman, dosis, serta lingkungan. Selain
itufaktor yang turut memberikan pengaruh yaitu tingkat dari keberhasilan stek
yaitu hormon tumbuh yang bisa membantu terbentukan tunas serta akar (Apriliani
et,. al. 2015). ZPT yang diberikan pada tanaman ataupun tumbuhan yang belum
dewasa akan berakibat pada buruknya pertumbuhan tanaman, hal ini dikarenakan
tanaman tersebut secara fisiologi belum dapat berbunga. Faktor lingkungan yang
mencangkup kelembapan, suhu, cuaca, curah hujan, ataupun cahaya sangat
memberikan pengaruh pada pengaplikasian ZPT. Jika keadaan lingkungan relevan

dengan yang dibutuhkan oleh tanaman, ketepatan penggunaan ZPT dapat
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mempengaruhi proses terjadinya bunga pada tanaman. Sedangkan jika dosis ZPT
Berlebih atau kurang maka pengaruh zat dari ZPT akan hilang, sedangkan
penggunaan dari dosis yang tinggi dapat menghambat terjadinya perkembangan
dan pertumbuhan tanaman (Endah, 2001).

Faktorlain yang memberikan pengaruh pada pertumbuhan stek yaitu
panjang dan ukuran stek yang dipergunakan. Panjang stek akan menentukan
jumlah dari cadangan makanan yang terdapat didalam stek, serta memperlihatkan
jika persediaan energi yang dibutuhkan tanaman dalam bertumbuhnya tunas dan
akar yang lebih banyak. Pemakaian panjang stek yang berukuran 15-30 cm (2
ruas) lebih efisien dalam pemakaian bahan material stek dikarenakan secara
morfologi tanaman dapat tumbuh tinggi hingga mencapai 1,5-2 cm (Dyan, 2017).

11.3.4 Jenis ZPT

Jenis ZPT pada zaman sekarang ini sangat banyak yang bisa dipergunakan
dalam pertumbuhan tanaman seiring dengan berkembangnya teknologi sehingga
diperlukan dalam pemilihan jenis ZPT itu sendiri sesuai dengan yang diperlukan.
Salah satu contohnya ZPT Rootone-F berbahan aktif auksin. ZPT seperti auksin
bisa bersumber dari 2 golongan mencangkup buatan (sintesis) serta alami dengan
merek dagangnya yaitu seperti Dekamon, Atonik, Growton dan Rootone-F.
Pengaruh dari setiap mereknya tergantung dengan kegunaannya dalam
merangsang tumbuhnya tunas tanaman, akar, serta membantu menyuburkan
tanaman (Yuliandawati, 2016).

Rismunandar mengungkapkan jika (1994), zat tersebut akan berkumpul
didasar stek yang kemudian menstimulir terjadinya pembentukan tunas, akar,
serta daun. Dalam mencukupi hormon tumbuh dalam membentuk perakaran maka
dipergunakan hormon yang dapat memacu akar khususnya yang termasuk pada
golongan auksin (dikutip dari Apriliani et.al, 2015). Konsentrasi dan jenis dari
auksin akan menunjukkan perbedaan reaksi pada setiap akar. Dalam penelitian ini
mempergunakan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Rootone-F dengan pemakaian dosis
yang berbeda-beda. Rootone-F adalah zat ZPT sintetik yang dimana bahan
aktifnya termasuk pada gabungan NAA dan IBA yang sangat efektif dalam

perangsangan tunas dan pertumbuhan akar stek (Arinasa, 2015).
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Permasalahan dalam pembentukan akar termasuk kepada salah satu
permasalahan pokok dari perbanyakan vegetatif, khususnya pada cara stek.
Dengan terdapatnya ZPT NAA dan IBA yang bias memacu terjadinya
pertumbuhan akar, maka perbanyakan dengan sistem stek sering kali
mempergunakan ZPT dalam mendorong terjadinya pertumbuhan akar stek
makadari itu dipergunakan ZPT Rootone-F menggunakan beberapa dosis. Melalui
penambahan zat pengatur tumbuh pada stek diharapkan terjadinya peningkatan
dalam kemampuan membentuk akar serta persentase untuk hidupnya stek
(Supriyanto, 2011).

Rootone-F diberikan pada stek batang sebagai bentuk hormone sangat
memberikan pengaruh dalam proses munculnya tunas. Kemampuan yang dipunyai
stek untuk berakar sangat dipengaruhi oleh adanya pucuk ataupun tunas, dimana
dalam hal ini tunas sebagai pusat dalam terbentuknya akar. Tunas dibutuhkan
dalam mendorong terbentuknya perakaran pada stek, akar tidak akan terbentuk
jika tunas tersebut tidak muncul. Selain itu tunas juga memerlukan daunan yang

dapat membantunya dalam melaksanakan proses fotosintesis (Cahyadi, 2017).

18



BAB I11
METODELOGI PENELITIAN

I11.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di LA Garden Gampong Pango Raya, Kecamatan
Ulee Kareng Kota Banda Aceh yang akan dilaksanakan dari bulan September
2022 hingga oktober 2022.

111.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Tabel I11. 1 Jadwal Penelitian

] Bulan
Jenis

Kegiatan September Oktober

Persiapan
Media
Tanam

Persiapan
Bahan

Tanam Stek

Penanaman
Batang Stek

Penyiraman

I11.3 Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, pisau tajam,
timbangan analitik, ember plastic, hands prayer, beaker glass, penggaris, buku
tulis, serta kamera. Bahan yang digunakan adalah pupuk kandang, pupuk NPK,
stek batang tanaman cempaka dengan panjang stek berukuran 10 cm, 15 cm, 20
cm yang terbagi atas 3 bagian batang diantaranya bagian tengah, bagian pangkal,

serta bagian ujung.
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I11.4 Rancangan Penelitian

Penelitian ini mempergunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok)
Faktorial. Percobaan Faktorial dengan rancangan dasar RAK merupakan sebuah
percobaan yang dilakukan dimana untuk faktor yang akan diuji cobakan
mempunyai lebih dari satu faktor dan sebagai rancangan percobaannya
mempergunakan RAK. Tata cara atau pola dari pengaplikasian berbagai tindakan
(perlakuan) ataupun nontindakan pada sebuah percobaan dengan keadaan
lingkungan tertentu yang selanjutnya menjadi dasar dalam penataan dan metode
analisis statistik pada data hasilnya diartikan dengan rancangan percobaan. Dalam
penelitian ini rancangan yang dimaksud ialah kelengkapan prosedur yang perlu
diambil jauh sebelum dilaksanakannya percobaan/eksperimen agar data yang akan
diperoleh dapat dilakukan analisis secara objektif dan kesimpulan terkait daya
tumbuh tanaman Cempaka Kuning dengan menggunakan beberapa ukuran stek

batang dan pemberian beberapa Zat Pengatur Tumbuhan (ZPT).

I11.5. Metode Kerja

Penelitian ini metode kerja yang akan dilaksanakan mencangkup:

1.  Persiapan tempat

Bentuk tempat yang akan dipergunakan dalam stek ini yaitu persegi yang ditutupi
oleh paranet. Tempat ini dibuat dengan tujuan supaya objek stek dari tanaman
cempaka tidak mendapatkan cahaya secara penuh dari matahari, Fungsi paranet
ini selain dalam pengurangan intensitas cahaya bisa juga untuk membantu

pengurangan suhu udara dilokasi sekitar tanaman tersebut.

2.  Persiapan media tanam

Siapkan media tanam, media tanam yang digunakan untuk stek bunga
cempaka kuning yaitu pupuk kandang dan pupuk NPK dengan perbandingan 2:1
dan dimasukkan kedalam polybag ukuran. Kemudian aduk semua bahan hingga
merata. Dimasukkan kedalam polybag sesuai dengan taraf perlakuan. Media

tanam yang sudah dimasukkan kedalam polybag disiram sampai basah.
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3. Proses penggunaan ZPT rootone-f

Zpt rootone-f dicampur dengan aquades sedikit sehingga larutan rootone-f
membentuk seperti pasta, kemudian Tanaman yang sudah distek terlebih dahulu di
oleskan dengan zpt (Zat pengatur Tumbuh) pada ujung batang stek. Batang stek
ditanam dalam polybag. Setelah proses penanaman ke dalam polybag, polybag
semua di vakum meggunakan plastik gula agar mempercepat pertumbuhan akar,
setelah divakum diikat dengan tali plastik agar tidak mudah lepas. Kemudian

proses vakum tanaman cempaka kuning selama 1 bulan.

4.  Proses pembuatan zpt ekstrak bawang merah

Umbi bawang merah dicuci terlebih dahulu, setelah itu umbi bawang merah
dipotong-potong kemudian dimaserasi dengan menggunakan larutan methano
170% dengan perbandingan berat umbi bawang merah dengan pelarut 1 gr : 1 ml
methanol 70%. Kemudian direndam 3 x 24 jam dengan wadah tertutup rapat.
Setelah direndam selama 3x24 jam larutan kemudian disaring dengan
menggunakan corong sehingga didapatkan filtrate yang jernih (Sofwan et,. al.
2018).

5. Proses pembuatan ZPT NAA

Untuk membuat larutan NAA 100 mg/l dengan cara menimbang hormone
100 mg kemudian dilarutkan dengan 50 ml aquades dan diaduk dengan
menambahkan NAOH setetes demi setetes untuk mempercepat pelarutan. Apabila
larutan sudah bercampur dan larut homogen baru di tambah aquades 1000 ml

dan disimpan didalam botol (Sutoyo et, al, 2021).

6.  Stek Tanaman Cempaka Kuning

Syarat dari pertumbuhan tanaman yang akan menjadi bakal dari calon
tanaman yang hendak diambil dari batangnya yaitu tanaman yang telah berumur
kurang lebih 1,5 tahun. Tingkatan keberhasilan dari suatu tanaman yang
bersumber dari stek dipengaruhi besar oleh waktu, umur dari bahan stek eksplan
dan keadaan lokasi dari mana stek tersebut diambil. Untuk stek yang sudah

mencukupi persyaratan tersebut selanjutnya akan dijadikan bakal calon tanaman.
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7. Penanaman

Untuk tanaman yang sudah dilakukan stek dengan ukuran lebih kurang 15
hingga 30 cm selanjutnya ditanam pada media yang sebelumnya telah disediakan
dengan kedalaman yang dimiliki £3-5 cm dan dipadatkan atau ditekan tanah yang
berada sekitar tanaman dengan tujuan agar tanaman tidak mudah goyang serta
memperkokoh tunas.

8.  Pemeliharaan
Untuk pemeliharaan dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu

penyulaman, penyiraman, serta penyiangan Gulma:

a.  Penyiraman ini dilaksanakan setiap harinya, yang dilaksanakan setiap
sorehari, tetapi jika hari hujan, maka tidak diadakan penyiraman. Banyak air
yang dipergunakan untuk menyiram yaitu 100 ml setiap polybag.

b. Penyulaman dilaksanakan jika terdapat objek stek yang mengalami
kerusakan, maka dilakukan penyulaman dengan mempergunakan bibit yang
baru. Penyulaman ini dilaksanakan ketika tanaman masih kecil untuk
dijadikan sebagai objek bahan sulam, yang diambil dari berbagai tanaman
yang berusia sama supaya objek stek mengalami pertumbuhan yang sama.

c.  Penyiangan gulma dilakukan didalam ataupun diluar polybag yakni dengan
mencabuti rumput liar yang hidup dan tumbuh disekitar tanaman.
Penyiangan gulma ini dilakukan dengan mempergunakan cangkul kecil

ataupun dengan tangan untuk mencabut rumput-rumput.
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I11.6 Desain perlakuan
Menurut Ichsanudin (2014), desain perlakuan yang didapatkan yaitu:
a.  Perlakuan ukuran stek batang:

Tabel 111. 2 Perlakuan ukuran stek batang

Diameter Panjang

0.5cm 0.5cm 0.5cm 0.5cm

10cm 15cm 20cm

Ada 6 perlakuan ukuran stek batang, masing-masing dilakukan 4x
pengulangan total jumlah sampel perlakuan ukuran stek batang ada 24 sampel.
b.  Perlakuan pemberian beberapa zpt:
Tabel 111. 3.Tabel perlakuan ZPT

Diameter 0,5cm
ZPT

Panjang 10cm

0,5cm
Rootone—f
10cm

Ada 3 perlakuan pemberian beberapa zpt, masing-masing dilakukan 6x

pengulangan, total jumlah sampel perlakuan beberapa zpt ada 18 sampel.
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I11.7 Parameter yang Diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian ini terdiri dari:
I11.7.1 Jumlah tunas

Pengamatan jumlah tunas dilakukan selama setiap hari sampai tunas
membentuk daun, dihitung jumlah tunas yang muncul dan dirata-ratakan untuk

setiap sampel pada 10, 20, 30, hari setelah tanam.

I11.7.2 Jumlah Daun
Pengamatan jumlah daun dilakukan setiap10, 20, 30 hari setelah tanam

dengan menghitung daun yang muncul.

I11.8 Analisis Data
Data yang didapatkan kemudian dilakukan penganalisisan menggunakan
varian Anava dengan aplikasi SPSS dan disajikan dalam bentuk tabel. Peneliti
juga melihat dari segi nilai signifikan yang dihasilkan pada table anava yaitu:
1. Apabila nilai p-value (Nilai signifikan) < 0.05 maka ada pengaruh
perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman.
2. Apabila nilai p-value (Nilai signifikan) > 0.05 maka tidak ada pengaruh
perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman.
Setelah dilihat data nilai signifikan, maka perlu diuji lanjut dengan

menggunakan uji Duncan Multiple Range (DMRT).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
IV.1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian tentang daya tumbuh tanaman Cempaka kuning dengan
menggunakan beberapa ukuran stek batang dan pemberian beberapa ZPT adalah

sebagai berikut:

IV.1.1. Daya Tumbuh Tanaman Cempaka kuning (Michelia champaca L)
Dengan Beberapa Ukuran Stek

1. Jumlah Tunas Cempaka kuning

Pertumbuhan = jumlah tunas terjadi perbedaan disetiap kombinasi.
Pertumbuhan jumlah tunas paling cepat tumbuh pada kombinasi perlakuan dengan
ukuran diameter 1 panjang 10 cm. Pertumbuhan tunas paling lambat terjadi pada
kombinasi perlakuan diameter 1 panjang 20 cm. Nilai rata- rata jumlah tunas per
10, 20, dan 30 hari setelah tanam dapat dilihat pada (Tabel 1V. 1)

Tabel 1V.1 Rata-rata jumlah tunas tanaman Cempaka kuning 10, 20,
dan 30 hari setelah tanam (HST)

JumlahTunas
Perlakuan |Desain 10 Hari 20 Hari 30 Hari
Ulangan Ulangan Ulangan
Rata Rat Rata
112|314 - |1]|2(3|4| a- |1 2|34 -
rata rata rata
Diameter0,5 | pypy | 3| 5 |22 3 |5 4f3|3|375|5 |4|4a|4]| 425
Panjang10 : :
Diameter0,5
Panjang15 DiP2 (3| 2 |2|21|225|4 | 3(3|3|325|4 |4|4|4| 4
Diameter0,5
Panjang20 DiP3 (2| 2 (22| 2 (2 |2|2|2| 2 |3 |5/4|4]| 4
Diameterl
Panjang10 D2P1|2| 5|414|3,75/4 |6(6|6|55 |4 |3/3|3]| 325
Diameterl
Panjang15 D2P2 (2| 2|2|2| 2 |2 |2(3|2|225|3 |4|4|4]| 3,75
Diameterl
Panjang20 D2P3|1|2|2|2|1,75|3 | 2(3|3|2,75|3 |3|4|4| 35
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Berdasarkan tabel IV.1 dapat diketahui bahwa nilai rata- rata jumlah tunas
paling tinggi terjadi pada kombinasi D2P1 dengan nilai rata-rata 5,5 pada 20 hari
setelah tanam dan nilai terendah tumbuh pada kombinasi D2P3 dengan nilai rata-

rata 1,75 pada 10 hari setelah tanam.

a.  Jumlah Tunas Diameter 0,5
1)  Jumlah Tunas Diameter 0,5 pada 10 HST

Analisis varian pada jumlah tunas tanaman Cempaka kuning pada hari ke-
10 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai F
hitung (0.900) < Ftable (5,14) dan sig 0.440 > 0.05, maka disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan jumlah tunas Cempaka kuning pada 10 hari setelah
tanam yang memiliki panjang 10, 15, dan 20 cm. Hasil analisis dapat dilihat pada
(Tabel 1V. 2)

TabellV.2 Analisis Varian Jumlah Tunas Tanaman Cempaka 10 HST
ANOVA

Jumlah Tunas

Mean

5 fS Df F Sig.

um of Squares Sad g

Between Groups 015 2 .008 900 440
Within Groups .075 9 .008

Total .090 11

2)  Jumlah Tunas Diameter 0,5 pada 20 HST

Analisis varian pada jumlah tunas tanaman Cempaka kuning pada hari ke-
20 menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai
Fhitung (2,667) < F table (5,14) dan sig 0.123 > 0.05, maka disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan jumlah tunas Cempaka kuning pada 20 hari setelah
tanam yang memiliki panjang 10, 15 dan 20 cm. Hasil analisis dapat dilihat pada
(Tabel IV. 3)
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Tabel 1V. 3 Analisis Varian Jumlah Tunas Tanaman Cempaka 20 HST

Jumlah tunas

S fS .
um o Squares Df Mean Square F Sig.

Between 2.832 2 1.416 2667 123
Groups

Within 4778 9 531

Groups

Total 7.609 11

3)  Jumlah Tunas Diamter 0,5 pada 30 HST

Analisis varian pada jumlah tunas tanaman Cempaka kuning pada hari ke-
30 menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai
Fhitung (0.333) < F table (5,14) dan sig 0.725 > 0.05, maka disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan jumlah tunas cempaka kuning pada 30 hari setelah
tanam yang memiliki panjang 10, 15 dan 20 cm. Hasil analisis dapat dilihat pada
(Tabel IV. 4)

Tabel V. 4 Analisis Varian Jumlah Tunas Tanaman Cempaka 30 HST

ANOVA
Umur_Tunas
Sum of Squares df Mean Square F  Sig.
BetweenGroups 207 2 103 333 725
WithinGroups 2.790 9 310
Total 220 11

b.  Jumlah Tunas Diameter 1
1) Jumlah Tunas Diameter 1 pada 10 HST

Analisis varian pada jumlah tunas tanaman Cempaka kuning pada hari ke-
10 menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai
Fhitung (7,773) > Ftable (5,14) dan sig 0.011 < 0.05, maka disimpulkan ada

perbedaan yang signifikan jumlah tunas Cempaka kuning pada 10 hari setelah
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tanam yang memiliki panjang 10, 15 dan 20 cm. Hasil analisis dapat dilihat pada
(Tabel 1V. 5)

Tabel 1V. 5 Analisis Varian Jumlah Tunas Tanaman Cempaka 10 HST

ANOVA
Umur_Tunas
Sum of Mean :
Sig.
Squares Square
BetweenGroups .095 2 .048 7.773 .011
WithinGroups .055 9 .006
Total 150 11

2)  Jumlah Tunas Diameter 1 pada 20 HST

Analisis varian pada jumlah tunas tanaman Cempaka kuning pada hari ke-
20 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai
Fhitung (8,912) > F table (5,14) dan sig 0.007 < 0.05, maka disimpulkan ada
perbedaan yang signifikan jumlah tunas Cempaka kuning pada 20 hari setelah
tanam yang memiliki panjang 10, 15 dan 20 cm. Hasil analisis dapat dilihat pada
(Tabel 1V. 6)

Tabel 1.6 Analisis Varian Jumlah Tunas Tanaman Cempaka 20 HST

ANOVA
Umur_Tunas
Sum of Mean .
Sig.
Squares Square
Between Groups 1, /a7 2 5743 8912  .007
Within Groups 5.800 9 .644
Total 17.287 11

3)  Jumlah Tunas Diameter 1 pada 30 HST

Analisis varian pada jumlah tunas tanaman Cempaka kuning pada hari ke-
20 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai F
hitung (4,913) > F table (4.459) dan sig 0.036 < 0.05, maka disimpulkan ada

perbedaan yang signifikan jumlah tunas Cempaka kuning pada 30 hari setelah
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tanam yang memiliki panjang 10, 15 dan 20 cm. Hasil analisis dapat dilihat pada

(Tabel 1V. 7).
Tabel 1.7 Analisis Varian Jumlah Tunas Tanaman Cempaka 30 HST
ANOVA
Umur_Tunas
Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Between
1.387 2 693 4913
Groups .036
Within 1.270 0 141
Groups
Total 2.657 11

Kombinasi daya tumbuh tanaman Cempaka kuning perlakuan pada
perwaktul0, 20, dan 30 hst diameter 0,5 dan 1 dengan panjang 10,15 dan 20 cm
didapati hasil berbeda yang ditunjukkan oleh hasil analisis statistik. Hasil analisis
dapat dilihat pada (Grafik IV. 1)

Rata-Rata Jumlah Tunas

6 55
. V

4.25 .
A 3.75

; 325 U3 25
3
.31
2 .
1 { ,!I II
0 = .
D1P1 D1P2 D1P3 D2P1 D2P2 D2P3

B 10Hari 20Hari M 30Hari
Grafik IV. 1. Grafik Jumlah Tunas Tanaman Cempaka Kuning diameter 0,5
dan 1 pada 10, 20, dan 30 HST
Hasil grafik menunjukkan bahwa jumlah tunas tanaman cempaka kuning
berdiameter 0,5 dan 1 dari hari 10, 20, dan 30 hst paling tinggi ditunjukkan pada
kombinasi D2P1 dan hasil analisis paling rendah ditunjukkan pada kombinasi
D2P3.
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2. Jumlah Daun Cempaka kuning

Pengamatan jumlah daun tanaman cempaka kuning dilakukan setiap hari.
Pengamatan jumlah daun dilakukan pada tangkai daun. Pertambahan jumlah daun
tanaman Cempaka kuning paling tinggi terdapat pada kombinasi D2P1 dan paling
rendah terdapat pada kombinasi D1P1. Nilai rata-rata jumlah daun tanaman
cempaka kuning dapat dilihat pada (Tabel IV. 8)

Tabel 1V. 8 Nilai rata-rata jumlah daun tanaman cempaka kuning pada
10, 20 dan 30 hari setelah tanam (HST)

Jumlah Tunas

. 10 Hari 20 Hari 30 Hari
Perlakuan | Desain
Ulangan Ulangan Ulangan
Rata Rata Rata
11234 - 1 |2 (314 - |11|2|3 |4 -
rata rata rata

Diameter 0,5
panjang 10 D1P1 0/0|0| 0| O 3 |3(3(4(32541(2|5 ]3| 35

Diameter 0,5
Panjang 15 D1P2 0/0|0]| 0 0O |5 |6 |6 (2475 4 (5|5 |3 | 4,25

E;iﬂ%eﬁgrz%ﬁ pr3 | o|oloflo| o |2 |23 |2|225 1 |4ala |1 25
E;?]rjgerfgrlé D21 | o|olo|lo| o |3 |4]4a|3]|35/1|3[3|5]| 3
E;i?;erfgrlé D22 | 0f0fo|l0] o'f2 [2|21(6| 3]4|3|3 |5|375
E;i?;erfgrz%) D2P3 | 0[0(0| 0| 0 |3 [2|2]3| 251 |1|L [4|175

Hasil tabel 1V.11 dapat diketahui bahwa jumlah daun tanaman Cempaka
kuning perwaktu 10, 20 dan 30 hari setelah tanam memiliki perbedaan disetiap
perlakuannya. Pertumbuhan jumlah daun paling tinggi terdapat pada kombinasi
D1P2 dengan nilai rata-rata 4.75 pada 20 hari setelah tanam sedangkan
pertumbuhan jumlah daun paling rendah terdapat pada kombinasi D2P3 dengan
nilai rata-rata 1,75 pada 30 hari setelah tanam.

a.  Jumlah Daun Diameter 0,5
1)  Jumlah Daun Diameter 0,5 pada 10 HST

Pertumbuhan Jumlah daun Cempaka kuning berdiameter 0,5 dengan

panjang stek 10, 15 dan 20 cm padal0 hari setelah tanam belum tumbuh sehingga

tidak memiliki jumlah daun.
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2)  Jumlah Daun Diameter 0,5 pada 20 HST

Analisis varian pada jumlah daun tanaman Cempaka kuning pada hari ke-
20 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai F
hitung (5,752) > F table (5,14) dan sig 0.025 < 0.05, maka disimpulkan ada
perbedaan yang signifikan jumlah daun Cempaka kuning pada 20 hari setelah
tanam yang memiliki panjang 10, 15 dan 20 cm. Hasil analisis dapat dilihat pada
(Tabel 1V. 9).

Tabel IV. 9 Analisis Varian Jumlah Daun Tanaman Cempaka 20 HST

ANOVA
Jumlah_Daun
Sum of Mean .
Sig.
Squares Square
proween 5.302 2 2651 5752 025
Groups
Within Groups 4.147 9 461
Total 9.449 M

3)  Jumlah Daun Diameter 0,5 pada 30 HST

Analisis varian pada jumlah daun tanaman Cempaka kuning pada hari ke-20
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai F hitung
(3,356) < F table (4.459) dan sig 0.081 > 0.05, maka disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan jumlah daun Cempaka kuning pada 30 hari setelah

tanam yang memiliki panjang 10, 15 dan 20 cm. Hasil analisis dapat dilihat pada

(Tabel 1V. 10).
Tabel IV. 10 Analisis Varian Jumlah Daun Tanaman Cempaka 30 HST
ANOVA
Jumlah_Daun
Sum of .
Squares Df  MeanSquare F Sig.
BetweenGroups 8.412 2 4.206 3.356 .081
WithinGroups 11.278 9 1.253
Total 19.689 11
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b.  Jumlah Daun Diameter 1
1)  Jumlah Daun Diameter 1 pada 10 HST

Pertumbuhan Jumlah daun Cempaka kuning berdiameter 1 dengan panjang
stek 10, 15dan 20 cm pada 10 hari setelah tanam belum tumbuh sehingga tidak
memiliki jumlah daun.
2)  Jumlah Daun Diameter 1 pada 20 HST

Analisis varian pada jumlah daun tanaman Cempaka kuning pada hari ke-20
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai F hitung
(1,041) < F table (5,14) dan sig 0.392 > 0.05, maka disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan jumlah daun Cempaka kuning pada 20 hari setelah
tanam yang memiliki panjang 10, 15 dan 20 cm. Hasil analisis dapat dilihat pada
(Tabel 1V. 11)

Tabel 1V . 11 Analisis Varian Jumlah Daun Tanaman Cempaka

20 HST
ANOVA

Jumlah_Daun

Sum of Mean

Squares Df Square F  Sig.
Between 1.172 2 586  1.041 .392
Groups
Groups
Total 6.237 il

3)  Jumlah Daun Diameter 1 pada 30 HST

Analisis varian pada jumlah daun tanaman Cempaka kuning pada hari ke-30
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai F hitung
(2,413) < F table (5,14) dan sig 0.145 > 0.05, maka disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan jumlah daun cempaka kuning pada 30 hari setelah
tanam yang memiliki panjang 10, 15 dan 20 cm. Hasil analisis dapat dilihat pada
(Tabel IV. 12)
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Tabel 1V. 12 Analisis Varian Jumlah Daun Tanaman Cempaka 30

HST
ANOVA
Jumlah_Daun
Sum of Mean Sj
Squares Square g
Between Groups 5,532 2 2766 2413 .145
Within Groups 10.317 9 1.146
Total 15.849 11

Kombinasi daya tumbuh jumlah daun tanaman Cempaka kuning perlakuan
pada perwaktu 10, 20, dan 30 hst diameter 0,5 dan 1 dengan panjang 10,15 dan
20 cm didapati hasil berbeda yang ditunjukkan oleh hasil analisis statistik.
Hasilanalisis dapat dilihat pada (Grafik IV. 2)

Jumlah Daun
5 4.75
4 25

4 3.5

3.25

SR W S

. 2. 23 5
2
1 E

0 g 0
) :l

D1P1 D1P2 D1P3 D2P1 D2P2 D2P3

W 10Hari ™ 20Hari ™ Series3

Grafik IV. 2. Grafik Jumlah Daun Tanaman Cempaka kuning
diameter 0,5 dan 1 pada 10, 20, dan 30 HST

Hasil grafik menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman Cempaka kuning
berdiameter 0,5 dan 1 dari hari 10, 20, dan 30 hst paling tinggi ditunjukkan pada
kombinasi D1P2 yang terdapat pada hari ke-20. Hasil analisis paling rendah
ditunjukkan pada kombinasi D2P3 pada hari 30 HST.
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IV.1.2. Daya Tumbuh Tanaman Cempaka kuning (Michelia champaca L)
Dengan pemberian beberapa ZPT

1. Jumlah Tunas Cempaka kuning dengan beberapa ZPT

Pertumbuhan jumlah tunas terjadi perbedaan disetiap kombinasi.
Pertumbuhan jumlah tunas paling cepat tumbuh pada kombinasi Rootone-F dan
pertumbuhan tunas palinglambat terjadi pada kombinasi NAA. Nilai rata- rata
jumlah tunas per 10, 20 dan 30 hari setelah tanam dapat dilihat pada (Tabel 1V.
13)

Tabel 1V.13 Nilai rata-rata jumlah tunas tanaman cempaka kuning dengan
pemberian ZPT 10, 20, dan 30 hari setelah tanam (HST).

JumlahTunas

10Hari 20Hari 30Hari

Perlakuan Ulangan Ulangan Ulangan
Rata Rata Rata
11 2(3|4|5|6]| - 112{3[4(5|6| - 112|3[4|5|6 -
rata rata rata

Bawang 3/4(2(2|0|0|18 (4 |4]|2|2|1|1|23 |4|4|1|1|1|0| 18
merah

Rootone-F | 3/ 3|3|2|2|2|25|33|3|2|{0[{0[18 [5(6[3|2|0|0| 26

NAA 3/1(1(1|2|1}13 |2 |1]1{1]1{0| 1 412(2|10]0| 15

Hasil tabel 1V.17 diketahui bahwa diantara semua perlakuan nilai rata-rata
jumlah tunas tertinggi terjadi pada kombinasi Rootone-F dengan nilai rata-rata 2,6
pada 30 hari setelah tanam dan paling rendah terjadi pada kombinasi NAA dengan
nilai rata-rata | pada 20 hari setelah tanam.

1)  Jumlah Tunas pada 10 HST

Analisis varian pada jumlah tunas tanaman Cempaka kuning pada hari ke-
10 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai
Fhitung (2,637) < F table (3,74) dan sig 0.104 > 0.05, maka disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan jumlah tunas dengan pemberian zpt bawang merah,
rotonef, dan NAA pada cempaka kuning 10 hari setelah tanam. Hasil analisis
dapat dilihat pada (Tabel 1V. 14).
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Tabel VI. 14 Analisis Varian Jumlah Tunas Tanaman Cempaka 10 HST
ANOVA

Jumlah_Tunas

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .053 2 027 2.637 .104
Within Groups 152 15 010
Total 205 17

2)  Jumlah Tunas pada 20 HST

Analisis varian pada jumlah tunas tanaman Cempaka Kuning pada hari ke-
10 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai F
hitung (3,418) < F table (3,74) dan sig 0.060 > 0.05, maka disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan jumlah tunas dengan pemberian zpt bawang merah,
rootone-f, dan NAA pada cempaka kuning 20 hari setelah tanam. Hasil analisis
dapat dilihat pada (Tabel 1V. 15).

Tabel VI. 15 Analisis Varian Jumlah Tunas Tanaman Cempaka 20

HST
ANOVA
Jumlah_Tunas
Sum of Mean S;
Squares Square g
Between Groups 5.503 2 2.752 3.418 .060
Within Groups 12.077 15 .805
Total 17.580 17

3)  Jumlah Tunas pada 30 HST

Analisis varian pada jumlah tunas tanaman Cempaka Kuning pada hari ke-
10 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai F
hitung (0,427) < F table (3,74) dan sig 0.660 > 0.05., maka disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan jumlah tunas dengan pemberian zpt bawang merah,
rootone-f, dan NAA pada cempaka kuning 30 hari setelah tanam. Hasil analisis
dapat dilihat pada (Tabel 1V. 16).

35



Tabel V1. 16 Analisis Varian Jumlah Tunas Tanaman Cempaka 30 HST

ANOVA

Jumlah_Tunas

Sum of Mean

Df F Sig.

Squares Square -~
Between Groups 2.730 2 1.365  .427 .660
Within Groups 47.995 15 3.200
Total 50.725 17

Kombinasi daya tumbuh jumlah tunas tanaman Cempaka kuning perlakuan
pada perwaktu 10, 20, dan 30 hst didapati hasil berbeda yang ditunjukkan oleh
hasil analisis statistik. Hasil analisis dapat dilihat pada (Grafik IV. 3)

Jumlah Tunas

15

128 11.2
10 \
6.7
. 4.6
1.1 1.5 241 0.7 1.46
0 || \ || ’ — —
BawangMerah Rootone<F NAA

M 10Hari ™ 20hari W 30Hari

Grafik 1V.3. Grafik Jumlah Tunas Tanaman Cempaka kuning pada
10, 20, dan 30 HST

Hasil grafik menunjukkan bahwa jumlah tunas tanaman cempaka kuning
berdiameter 0,5 panjang 10 dengan pemberian beberapa zat pengatur tumbuh dari
hari 10, 20, dan 30 hst paling tinggi ditunjukkan pada kombinasi Bawang Merah
yang terdapat pada hari ke-20. Hasil analisis paling rendah ditunjukkan pada
kombinasi NAA pada hari 10 HST.
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2.  Pertambahan Jumlah Daun Cempaka Kuning dengan beberapa ZPT

Pengamatan Jumlah daun tanaman Cempaka kuning dilakukan setiap hari.
Pengamatan jumlah daun dilakukan pada tangkai daun. Pertambahan jumlah daun
pada setiap kombinasi berbeda beda, pada 10 hari setelah tanaman cempaka
kuning tidak memiliki pertumbuhan, pertumbuhan pertama terjadi pada 20 hari
setelah tanam. Nilai rata- rata jumlah daun tanaman Cempaka dapat dilihat pada
(Tabel 1V. 17).
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Tabel IV. 17 Nilai rata-rata jumlah daun tanaman Cempaka kuning dengan
pemberian beberapa ZPT pada 10, 20 dan 30 hari setelah tanam (HST)

Jumlah Daun
10 Hari 20 Hari 30 Hari
Perlakuan Ulangan Ulangan Ulangan
Rata Rata Rata

1(2/3/4|5|6 11 2| 3 4|5/ 6 112/ 3|/4(5|6

rata rata rata

Bawang olololojo|olo [1]142 2|2/ 1|15 [3]2|2|2]2|1 2
Mmerah

Rootone-F 0({0|0|0|0|0O|O0 |2/2/22|2/1{18 [3|3|3]2]2]|1 23

NAA o(ojojoj0f0|0 | 3111|1241 13 |1 (1/2]1]1]|1 11

Hasil tabel 1V. 24 dapat diketahui bahwa jumlah daun tanaman cempaka
kuning perwaktu 10, 20 dan 30 hari setelah tanam memiliki perbedaan disetiap
perlakukannya, nilai rata-rata jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan
Rootone- F dengan nilai rata- rata 2,3 pada 30 hari setelah tanam dan jumlah daun
terendah terdapat pada perlakuan NAA dengan nilai rata- rata 1,1 pada 30 hari
setelah tanam.

1)  Jumlah Daun pada 10 HST

Pertumbuhan Jumlah daun Cempaka kuning berdiameter 0,5 panjang stek10
dengan pemberian beberapa zat pengatur tumbuh pada 30 hari setelah tanam
belum tumbuh sehingga tidak memiliki jumlah daun.

2)  Jumlah Daun pada 20 HST

Analisis varian pada jumlah daun tanaman Cempaka kuning pada hari ke-10
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai F hitung
(0,929) < F table (3,74) dan sig 0.417 > 0.05, maka disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan jumlah daun dengan pemberian zpt bawang merah,
rootone-f, dan NAA pada Cempaka kuning 20 hari setelah tanam. Hasil analisis
dapat dilihat pada (Tabel 1V. 18).
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Tabel VI. 18 Analisis Varian Jumlah Daun Tanaman Cempaka 20 HST

ANOVA
Jumlah_Daun
Sum of Squares Df Mean F Sig.
Square
Between Groups 203 2 102 929 417
Within Groups 1.642 15 109
Total 1.845 17

3)  Jumlah Daun pada 30 HST

Analisis varian pada jumlah daun tanaman Cempaka Kuning pada hari ke-
10 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh nilai F
hitung (0,723) < F table (3,74) dan sig 0.501 > 0.05, maka disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan jumlah daun dengan pemberian zpt bawang merah,
rootone-f, dan NAA pada Cempaka kuning 30 hari setelah tanam. Hasil analisis
dapat dilihat pada (Tabel 1V. 19).

Tabel VI. 19 Analisis Varian Jumlah Daun Tanaman Cempaka 30

HST
ANOVA
Jumlah_Daun
Mean i
Sum of Square Df F  Sig.
e LN Square '9

Between Groups 1.488 2 744 .723 501
Within Groups 15.435 15 1.029
Total 16.923 17

Kombinasi daya tumbuh jumlah daun tanaman Cempaka kuning perlakuan
pada perwaktu 10, 20, dan 30 hst didapati hasil berbeda yang ditunjukkan oleh
hasil analisis statistik. Hasil analisis dapat dilihat pada (Grafik 1V.4)
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Grafik IV.4. Grafik Jumlah Daun Tanaman Cempaka
Kuning padal0, 20, dan 30 HST

Hasil grafik menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman Cempaka kuning
berdiameter 0,5 panjang 10 dengan pemberian beberapa zat pengatur tumbuh dari
hari 10, 20, dan 30 hst paling tinggi ditunjukkan pada kombinasi Rootone-F yang
terdapat pada hari ke-20 HST. Hasil analisis paling rendah ditunjukkan pada
kombinasi NAA pada hari 20 HST. Sedangkan pada 10 HST belum tumbuh daun.

IV.2 Pembahasan
Daya Tumbuh tanaman Cempaka kuning dengan berbagai ukuran stek dan

pemberian beberapa zat pengatur tumbuh menghasilkan jumlah tunas dan jumlah
daun sesuai kombinasi. Ukuran batang seperti diameter dan panjang stek tanaman
dapat menjadi patokan untuk pertumbuhan tanaman Cempaka kuning, hal ini
disebabkan ukuran stek batang menjadi penentu kandungan cadangan makanan
yang dimiliki oleh bahan stek (B. B. Santoso et al., 2008). Perbanyakan tanaman
Cempaka kuning dilakukan menggunakan berbagai ukuran stek batang tanaman.
Hasil perbanyakan stek sangat berpengaruh dengan faktor ukuran bahan stek yang
digunakan. Hasil serupa juga dilaporkan oleh (Adinugraha et al., 2020) bahwa
ukuran stek baik diameter maupun panjang itu berpengaruh terhadap pertumbuhan
stek batang.

IV.2.1 Daya Tumbuh Cempaka Kuning dengan Beberapa Ukuran Stek
Batang
Daya tumbuh Cempaka kuning dengan beberapa ukuran stek berpengaruh
terhadap jumlah tunas tanaman Cempaka kuning pada berbagai kombinasi

menunjukkan hasil analisis bahwa tanaman Cempaka kuning tumbuh dengan baik.
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Tanaman Cempaka kuning Jumlah tunas yang banyak dihasilkan pada kombinasi
perlakuan D2P1 dengan nilai rata- rata 5,5 dan jumlah tunas paling rendah di
hasilkan pada kombinas D2P3 dengan nilai rata- rata 1,75.

Karbohidraat yang terkandung dalam bahan stek merupakan faktor utama
perkembangan tunas dan akar (Puspita, 2019). (Wudianto, 2003) menambahkan
bahwa pada awal pertumbuhan stek, cadangan makanan yang dikandung dalam
bahan stek yaitu karbohidrat sangat mempengaruhi perkembangan tunas stek.
Cadangan makanan yang disimpan dalam stek adalah hasil fotosintesis.

Daya tumbuh tanaman Cempaka kuning dengan beberapa ukuran stek
berpengaruh terhadap jumlah daun tanaman Cempaka kuning pada berbagai
kombinasi menunjukkan hasil analisis bahwa tanaman cempaka kuning
menghasilkan daun yang banyak. Jumlah daun yang tumbuh bervariasi sesuai
dengan kombinasi, jumlah daun yang banyak juga tumbuh pada ukuran panjang
dan diameter stek yang lebih besar, hasil ini juga diungkapkan oleh (Adinugraha
et al., 2020) pada jenis jati putih bahwa jumlah daun diperoleh lebih banyak pada
ukuran stek batang yang lebih panjang.

Tanaman Cempaka kuning berdiameter 0,5 dan 1 Jumlah daun yang banyak
dihasilkan pada kombinasi perlakuan D1P2 dengan nilai rata- rata 4.75 sedangkan
pertumbuhan jumlah daun paling rendah terdapat pada kombinasi D2P3 dengan
nilai rata- rata 1,75. Pembentukan daun memerlukan cadangan makanan
(karbohidrat dan protein) dalam jumlah yang cukup, semakin banyak jumlah
daun, proses foto sintesis semakin meningkat, sehingga jumlah cadangan
makanan yang disimpan dan kemudian dipakai untuk pertumbuhan semakin
meningkat. Gardner mengemukakan bahwa pemunculan dan penambahan helai
daun memerlukan sejumlah unsur hara dalam jumlah yang cukup yang akan
digunakan dalam pembentukan karbohidrat dan protein. Jumlah karbohidrat dan
protein yang cukup akan dapat meningkatkan pertumbuhan akar, batang dan daun
secara optimal. Selanjutnya (Hidayanto et al, 2003) menambahkan bahwa panjang
stek yang berbeda mempunyai kandungan faktor tumbuh yang berbeda, seperti
karbohidrat dan auksin, yang sangat penting perannya terhadap pertumbuhan
daun, akar dan tunas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan stek antara lain adalah
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kondisi lingkungan, fisik dan fisiologi bahan stek. Stek harus mengandung
cadangan makanan dan hormon tumbuh yang cukup untuk membentuk akar dan
tunas. Pemberian zat pengatur tumbuh eksogen dapat dilakukan guna menambah
hormon tumbuh sehingga dapat mempercepat pembentukan akar pada stek
(Anam, 2019).

1VV.2.2 Daya Tumbuh Cempaka Kuning dengan Pemberian beberapa ZPT

Daya tumbuh cempaka kuning dengan pemberian beberapa zat pengatur
tumbuh berpengaruh terhadap jumlah tunas. Tanaman cempaka kuning pada
berbagai kombinasi menunjukkan hasil analisis bahwa tanaman cempaka kuning
tumbuh dengan baik. Tanaman Cempaka Kuning dengan pemberian beberapa zpt
dari hari 10, 20 dan 30 HST menunjukkan bahwa nilai jumlah tunas tertinggi
adalah pada kombinasi Rootone- F dengan nilai rata- rata 2,6 dan paling redah
terjadi pada kombinasi NAA dengan nilai rata- rata 1.

Daya tumbuh cempaka kuning dengan pemberian beberapa zat pengatur
tumbuh berpengaruh terhadap jumlah daun. Tanaman cempaka kuning pada
berbagai kombinasi menunjukkan hasil analisis bahwa tanaman cempaka kuning
tumbuh dengan baik. Pertumbuhan jumlah daun tanaman Cempaka Kuning
dengan pemberian beberapa zpt dari hari 10, 20dan 30 HST menunjukkan bahwa
nilai jumlah daun tertinggi adalah pada perlakuan Rootone- F dengan nilai rata-
rata 2,3 dan jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan NAA dengan nilai rata-
rata 1,1.

Faktor penyebab tanaman Cempaka kuning mati pada penelitian ini yaitu
faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat diluar benih seperti media
(Mariana, 2017). Kematian stek pada penelitian ini disebabkan oleh pergerakan
perpindahan tempat stek menyebabkan media tanaman Cempaka kuning
bergoyang. Tanaman yang bergoyang disebabkan oleh akar yang tidak tumbubh,
tanaman yang tumbuh tunas belum tumbuh akar hal ini disebabkan karena
karbohidrat yang kurang akan tetapi hormonnya cukup sehingga muncul tunas
lebih dulu dibandingkan akar (Hakim, et. al., 2019). Tunas yang muncul lebih
dulu, kondisi ini menggambarkan bahwa dengan tumbuhnya tunas maka akan
tertampungnya senyawa tumbuh dari foto sintat tanaman yang diperlukan untuk
pembentukan primordia akar dan proses lebih lanjut dalam mendukung terjadinya
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proses pembentukan akar (Atsiko et.al., 2018).

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) memiliki peran yang sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Zat Pengatur Tumbuh atau hormon
(fitohormon) tumbuhan merupakan senyawa organik yang bukan hara, ZPT dalam
jumlah sedikit dapat memacu, menghambat dan dapat merubah proses fisiologi
tumbuhan. Zat Pengatur Tumbuh memberikan kontribusi penting dalam dunia
pertanian (Batubara, 2022). Zat pengatur tumbuh yang dihasilkan oleh tanaman
disebut fitohormon, sedangkan yang berasal dari luar tanaman secara buatan
disebut ZPT sintetik (Wattimena, 2008).

Aplikasi zat pengatur tumbuh secara langsung dapat meningkatkan kualitas
bibit serta mengurangi jumlah bibit yang pertumbuhannya abnormal. Terkait
dengan aplikasi ZPT eksternal untuk penyetekan, beberapa faktor seperti macam
dan konsentrasi perlu diperhatikan. Penggunaan tidak boleh sembarangan karena
penggunaan ZPT eksternal yang berlebihan justru dapat menghambat

pertumbuhan (Leovici dan Kastono, 2014).
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BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka, dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Daya tumbuh cempaka kuning dengan beberapa ukuran stek berpengaruh
terhadap jumlah tunas tanaman Cempaka kuning. Tanaman Cempaka
kuning diameter 0,5 cm dan 1 cm jumlah tunas yang banyak dihasilkan pada
kombinasi perlakuan D2P1 dengan nilai rata-rata 5,5 dan jumlah tunas
paling rendah di hasilkan pada kombinas D2P3 dengan nilai rata- rata 1,75.
Tanaman Cempaka kuning berdiameter 0,5 dan 1 Jumlah daun yang banyak
dihasilkan pada kombinasi perlakuan D1P2 dengan nilai rata-rata 4.75
sedangkan pertumbuhan jumlah daun paling rendah terdapat pada
kombinasi D2P3 dengan nilai rata-rata 1,75.

Daya tumbuh Cempaka kuning dengan pemberian beberapa zat pengatur
tumbuh. Tanaman cempaka kuning dengan pemberian beberapa zpt dari hari
10, 20 dan 30 HST menunjukkan bahwa nilai jumlah tunas tertinggi adalah
pada kombinasi Rootone-F dengan nilai rata- rata 2,6 dan paling redah
terjadi pada kombinasi NAA dengan nilai rata- rata 1. Pertumbuhan jumlah
daun tanaman Cempaka kuning dengan pemberian beberapa zpt dari hari 10,
20 dan 30 HST menunjukkan bahwa nilai jumlah daun tertinggi adalah pada
perlakuan Rootone-F dengan nilai rata- rata 2,3 dan jumlahdaun terendah

terdapat pada perlakuan bawang merah dengan nilai rata- rata 1,1.

Saran

Daya tumbuh tanaman Cempaka kuning (Michelia champaca L) dengan
menggunakan beberapa ukuran stek batang dan pemberian beberapa ZPT
pada skripsi ini sangat singkat dilakukan dengan waktu pengamatan 10, 20
dan 30 HST, diharapkan untuk penelitian lebih lanjut dengan rentan waktu
lebih lama agar dapat terlihat lebih jelas terlihat perbedaan antara setiap
ukuran stek jumlah tunas rootone-f, bawang merah, NAA. Dan jumlah daun

rootone-f, bawang merah, NAA

44



2.  Diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa meneliti parameter yang lebih
banyak seperti panjang daun dan tinggi batang.

AR-RANIRY
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Lampiran I. Proses Dokumentasi Kegiatan
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Gambar 6
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Lampiran I1. Tanaman Cempaka Kuning Setelah Tanam
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Lampiran I11. Uji Hasil Data uji DRMT

Tabel IV. 1 Hasil Uji DMRT Jumlah Tunas 10HST

Duncan?
Sub set for alpha = 0.05
Ulangan N
1 2
D2P3 4 .1750
D2P2 4 .2000
D2P1 4 .3750
Sig. .662 1.000

Tabel 1V. 2 Hasil Uji DMRT Jumlah Tunas 20 HST

Duncan?
Sub set for alpha = 0.05
Ulangan N
1 2
D2P3 4 1.9500
D2P2 4 2.0000
D2P1 4 4.0500
Sig. 932 1.000

Tabel 1V. 3 Hasil Uji DMRT Jumlah Tunas 30 HST

Duncan?
Sub set for alpha = 0.05
Ulangan
N 1 2
D2P3 4 3.3500
D2P2 4 3.5500 3.5500
D2P1 4 4.1500
Sig. 471 .050
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Tabel IV. 4 Hasil Uji DMRT Jumlah Daun 20 HST

Jumlah_Daun

Duncan?
Sub set for alpha= 0.05
Ulangan N
1 2
D1P3 4 1.2250
D1P1 4 1.9500 1.9500
D1P2 4 2.8500
Sig. .165 .094

Tabel 1V. 5 Hasil Uji DMRT Jumlah Tunas 10HST

Jumlah_Tunas

Duncan®
Sub set for alpha = 0.05
Ulangan | 2
ZPT (NAA) 1167
ZPT (bawang merah) 1833 1833
ZPT (Rootone - 1) .2500
Sig. .269 .269
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Tabel IV. 6 Hasil Uji DMRT Jumlah Tunas 20 HST

Jumlah Tunas

Duncan?
=UD set tor alpha = U.Uo
Ulangan N Sub set for alpha = 0.05
1 2
ZPT (NAA) 6 1.11
67
ZPT (bawang merah) 6 2.05 2.050
00 0
ZPT (Rootone - 1) 6 2.433
3
Sig. 092 471

Tabel 1V. 7 Hasil Uji DMRT Jumlah Tunas 30 HST

Jumlah_Tunas
Duncan?
Ulangan N Sub set foral pha=0.05
1
ZPT(NAA) 6 1.4667
ZPT (bawang merah) 6 18667
ZPT (Rootone - f) 6 2 4167
Sig. 307

Tabel 1V. 8 Hasil Uji DMRT Jumlah Daun 20 HST

Jumlah_Daun

Duncan?
Ulangan N Sub set for alpha = 0.05
1
ZPT(bawang merah) 6 19000
ZPT(NAA) 6 9167
ZPT(Rootone - f) 6 1.1333

Sig. 265




Tabel 1V. 9 Hasil Uji DMRT Jumlah Tunas 30 HST

Jumlah_Daun

Duncan?
Sub set for alpha = 0.05
Ulangan N
1
ZPT (NAA) 6 2.4667
ZPT (bawang merah) 6 2.8833
ZPT (Rootone-f) 6 3.1667
275

Sig.
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Lampiran 1V. SK Bimbingan Skripsi
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Lampiran V. Surat Keterangan Bebas Laboratorium
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Lampiran V1. Penelitian limiah Mahasiswa

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JL. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor : B-3006/Un.08/FST-I1/PP.00.9/10/2022
Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Sampirlan S.Ag

Assalamu’alaikum Wr.Wh.
Pimpinan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : RAIHAN SALSABILA /170703087
Semester/Jurusan : XI / Biologi
Alamat sekarang : Julingke

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Daya tumbuh tanaman cempaka kuning (Michellia
champaca) dengan menggunakan beberapa ukuran dan pemberian beberapa ZPT

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 04 Oktober 2022

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

e

Berlaku sampai : 31 Desember
2022 Yusran, S.Pd., M.Pd.
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